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Pameran Tunggal Yoes Rizal

Aarya kolase dipadu sketsa termasuk teknik yang cukup dimi-
natl perupa kita. Menggoreskan bentuk-bentuk tubuh manusia
dalam warna-warna di atas kanvas. Salah satu perupa angkatan
muda yang suka mengeksplorasi sketsa tubuh, yakni Yoes Ri-
zal, sedang berpameran pada 10-31 Maret.

Pameran tunggal Yoes di Galeri Milenium, kompleks Pertoko-
an D'Best, Jalan Fatmawati, Jakarta Selatan, itu menghadirkan
sejumiah lukisan dengan mayoritas obyek manusia. Obyek ma-
nusia itu seperti dihentikan sejenak dari geraknya agar dapat di-
ihat, diamati, dan semacamnya. Demikian pula tirai jendela
maupun gerak udara di dalam kamar.

Yoes yang lahir di Palembang pada 1956, mendalami seni ru-
pa di ITB, Bandung, hingga selesai pada 1985. la kemudian be-
kerja di dunia desain dan visual di sejumlah perusahaan perik-
anan. Tapi sejak 1982 sudah aktif menggelar pameran Keroyo-
Kan maupun tunggal. Pameran tunggalnya pada 1997 di Hotel
Hilton, Jakarta, serta kelkutsertaannya dalam ajang pameran
Philip Morris Art Award 1999" menunjukkan ia terus berkem-
bang. Saat ini karya Yoes telah dikoleksi berbagai kalangan
pencinta seni Tanah Air. @ dwi
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